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Abstrak Hutan mangrove sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata yang selama ini selalu
terkesan ditinggalkan. Tujuan penelitian ini adalah Menginvestigasi kondisi ekologi dan tutupan mangrove di Bahowo dan
menganalisa kesesuaian lahan ekosistem mangrove sebagai kawasan ekowisata. Penelitian ini dilaksakan di Bahowo Kota
Manado pada bulan November 2017 sampai Januari 2018. Metode yang digunakan adalah metode survey. Metode penetapan
kesesuaian lahan adalah melihat skor dan pembobotan yang diperoleh dari setiap parameter yang di kaji yaitu ketebalan
mangrove, kerapatan, jenis, pasang surut, objek biota, keunikan, keaslian dan keberadaan biota berbahaya. Penentuan
tutupan mangrove menggunakan metode hemysperical photography atau aplikasi image j. Dari hasil pengamatan dilapangan
diketahui bahwa Rhysopora apiculata mendominasi jenis yang ada di Bahowo. Hasil analisis tutupan berdasarkan aplikasi
image j menunjukkan bahwa tutupan mangrove di Bahowo tergolong padat dengan nilai diatas 75 %. Berdasarkan matriks
kesesuaian lahan untuk kategori ekowisata, ekosistem mangrove yang ada di Bahowo sangat sesuai untuk dijadikan kawasan
ekowisata mangrove

Kata Kunci : ekosistem mangrove, ekowisata, bahowo.

Abstract The purpose of this research is to investigate the ecological condition of mangrove ecosystem in Bahowo and analyze
the suitability of mangrove ecosystem area as ecotourism area. This research was conducted in Bahowo Manado City from
November to January 2018. The method used was survey method. The method of determining the suitability of land is to see
the score and weighting obtained from each parameter in the mangrove thickness, density, type, tidal, biota object, uniqueness,
authenticity and existence of dangerous biota. For mangrove cover using hemysperical photography method or image application
j. From the results of observations in the field is known that Rhysopora apiculata dominate the existing species in Bahowo. The
result of cover analysis based on image j application shows that mangrove cover in Bahowo is categorized as solid with value
above 75%. Based on the suitability matrix for ecotourism category, the existing mangrove ecosystem in Bahowo is very suitable
for ecotourism area of mangrove

Keywords: mangrove ecosystem, ecotourism, Bahowo.

adalah sumberdaya alam. Namun, selama ini hutan
mangrove belum mendapat perhatian serius dari
pemerintah daerah untuk dikembangkan sebagai tujuan
wisata, contohnya mangrove yang ada di Bahowo yang
termasuk kawasan Taman Nasional Bunaken. Sejalan
dengan upaya pemerintah dalam mengoptimalkan
dan memanfaatkan potensi ekowisata mangrove,
maka kebutuhan akan data dan informasi potensi
serta keberadaan sumberdaya hutan mangrove sangat
dibutuhkan sehingga peru dilakukan kajian pontensi
mangrove dalam kawasan taman nasional ini.

Keberadaan hutan mangrove yang ada di Bahowo
sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi
kawasan ekowisata mangrove sehingga penulis merasa
perlu melakukan kajian potensi mangrove di Bahowo
untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata
sebagai tujuan wisata alternatif. Tujuan diadakannya
penelitian ini adalah menginvestigasi kondisi ekologi
ekosistem mangrove di Bahowo dan menganalisa
kesesuaian lahan ekosistem mangrove sebagai kawasan
ekowisata.

PENDAHULUAN

Mangrove adalah hamparan hutan yang tersebar
di sepanjang garis pantai tropis dan sub tropis yang
memiliki potensi ekonomi dan ekologis yang besar
walaupun mereka rentan terhadap gangguan yang
disebabkan oleh perubahan lingkungan (Satyanarayana
et al, 2012). Mangrove merupakan ekosistem yang
terdapat di antara daratan dan lautan dan pada kondisi
yang sesuai mangrove akan membentuk hutan yang
produktif (Mulyadi & Fitriani, 2009).

Dewasa ini mangrove telah banyak dijadikan
destinasi wisata dimana Industri wisata menjadi salah
satu industri yang potensial karena mengedepankan
pendekatan berkelanjutan dan konservasi sumberdaya
alam.  Pengembangan  destinasi wisata  yang
mengedepankan potensi sumber daya alam diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan pendapatan daerah. Pengembangan
destinasi pariwisata di Indonesia khususnya di Sulawesi
Utara semakin berkembang dan kebanyakan wisata
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Sumber : Peta penelitian 2018

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian

No Alat dan Bahan Kegunaan
A Kajian Kondisi Ekologi
1  Bahan identifikasi mangrove Pedoman jenis-jenis mangrove
2 GPS Merekam titik koordinat geografis
3 Kamera Dokumentasi
4 Tali Plastik Membentuk transek wilayah
5  Meteran Rol Mengukur panjang transek
6  Meteran 150 cm Mengukur keliling lingkar batang pohon
7 Alat Tulis Mencatat data hasil pengukuran
B Kajian Persepsi asyarakat
1 Kuisioner Mengetahui persepsi masyarakat tentang ekologi mangrove
METODE PENELITIAN melakukan pengukuran potensi hutan mangrove dan

Penelitian ini dilaksanakan di Bahowo Kelurahan
TongkainaKota Manado.Yang dilaksanakan pada bulan
November tahun 2017 sampai Januari tahun 2018
seperti pada Gambar 1.

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada saat
penelitian tersaji pada Tabel 1 :

Data yang dikumpulkan digolongkan pada duajenis
data yang dikumpulkan melalui wawancara, kuisioner,
studi pustaka dan pengukuran langsung di lapangan
Kedua kelompok data tersebut adalah data primer dan
sekunder yang dijelaskan dibawah ini :

Pengumpulan data primer dilakukan melalui
pengamatan langsung (observasi) di lapangan, dengan
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melakukan wawancara langsung dengan masyarakat
lokal dan pihak-pihak terkait.

Metode survey hutan mangrove yang umum
digunakan adalah kombinasi antara metode jalur
dan metode garis berpetak (Onrizal, 2008. Di lokasi
penelitian diletakan 3 transek dan pada setiap transek
diletakan 3 petak contoh (plot) berbentuk bujur
sangkar dengan ukuran 10 x 10 m. Data yang diambil
pada pengamatan ekosistem mangrove adalah jenis
mangrove yang berada di dalam stasiun pengamatan
kemudian dilakukan pengukuran diameter setiap
pohon setinggi dada (1.3 meter) yang berada di dalam
stasiun serta pengamatan visual biota-biota yang berada
di stasiun tersebut (Bengen, 2001).
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Data dikumpulkan secara langsung di lokasi
penelelitian melalui wawancara secara terstruktur
dengan responden (pedoman dengan kuisioner).
Metode  pengambilan  sampel/responden  yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode
pengambilan sampel tidak secara acak melainkan
berdasarkan pertimbangan tertentu atau sengaja.
Pertimbangannya adalah bahwa sampel/responden
tersebut bersifat spesifik, sehingga penentuannya harus
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan persamaan
slovin (Setiawan, 2007).

N
n= ————
1+N(e)?

Keterangann :

n = Ukuran sampel yang dibutuhkan

N = Ukuran Populasi

E = Margin eror yang diperkenankan (5%)

Yang menjadi pertimbangan adalah responden
(masyarakat) yang memanfaatkan ekosistem mangrove
dan bersedia untuk diwawancarai dalam rangka
menentukan penilaian kesesuaian wisata mangrove.
Data yang dikumpulkan meliputi:

1) Pemahaman atau persepsi masyarakat tentang
ekowisata mangrove.

2) Pemahaman masyarakat tentangkeadaan ekosistem
mangrove dan biota yang berasosiasi didalamnya

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen hasil studi/
penelitian, peraturan perundang-undangan dan data
pendukung lainnya. Data pasang surut dari BMKG.

Data yang dikumpulkan meliputi: data mengenai
jenis spesies, jumlah individu, dan diameter pohon.
Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui
kerapatan setiap spesies dan kerapatan total semua
spesies dengan menggunakan rumus masing masing
dibawah ini._

Kerapatan spesies menurut Julianda (2007) adalah
jumlah individu spesies i dalam suatu unit area yang
dinyatakan sebagai berikut:

Di =ni/A

Di = Kerapatan jenis i

Ni = Jumlah total tegakan dari jenis i

A = Luas total area

Kerapatan total adalah jumlah semua individu
mangrove dalam suatu unit area yang dinyatakan
sebagai berikut (RSNI 3, 2011):

Ni =307 A coeereeereennenn )

Keterangan:

Ni :Jumlah total individu dari jenis i
2n :Jumlah total individu seluruh jenis.
A :Luas area pengambilan contoh

Kegiatan wisata yang akan dikembangkan
hendaknya disesuaikan dengan potensi sumberdaya
dan peruntukannya. Setiap kegiatan wisata mempunyai
persyaratan sumberdaya dan lingkungan yang sesuai
dengan objek wisata yang akan dikembangkan. Rumus
yang digunakan untuk kesesuaian wisata pantai dan
wisata bahari adalah (Yulianda, 2007) dalam Siagian,
(2014)

Ni
IKW =X x100% .. 3)
N Max
Keterangan:
IKW = Indeks kesesuaian ekosistem untuk
wisata mangrove
Ni = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor),
N.maks = Nilai maksimum dari kategori wisata
mangrove.

Kesesuaian wisata pantai kategori wisata mangrove
mempertimbangkan 8 parameter dengan 4 klasifikasi
penilaian (baik, cukup baik, cukup buruk dan buruk).
Parameter kesesuaian wisata pantai kategori wisata
mangrove antara lain: ketebalan mangrove, kerapatan
mangrove, jenis mangrove, pasang surut, objek biota,
keunikan, keaslian, biota berbahaya.

Dalam metode hemisperichal photography, Image]
merupakan aplikasi yang digunakan untuk menganalisis
foto hasil pemotretan (Gambar 2). Konsep dalam
analisis ini adalah untuk memisahkan pixel langit dan
tutupan mangrove (Dharmawan & Pramudji, 2014).

¢ Imagel =N ||
File Edit Image Process Analyze Plugins Window Help

Bolz[o|<la| xS A|a o] 2] |oufse|s|a] | | [>]
Flood Fill Tool

Gambar 2. Tampilan utama aplikasi Image]
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Menurut (Dharmawan & Pramudji, 2014) tahapan
dalam mengolah foto hasil pengamatan pada aplikasi
Image] yaitu :

e Membuka aplikasi Image]

e DPada Image], buka
pengamatan
V' File >> Open... >> [pilih foto]

e Ubah foto menjadi 8-bit.
V' Image >> Type >> 8-bit

e Pisahkan langit dan tutupan mangrove
V' Image >> Adjust >> Threshold

e Pisahkan nilai digital pixel langit dan tutupan
vegetasi secara signifikan dengan cara pada
kotak threshold ssesuaikan scrool kedua
(ke kiri atau kanan) sampai memperoleh
komposisi cahaya untuk memperoleh akurasi
ratio dua tipe digital pixel yang lebih tepat,
kemudian tekan Apply (Default : B/W).

e Dihitung banyaknya pixel yang bernilai 255

sebagai intepretasi tutupan mangrove.

gambar/foto  hasil

V' Analyze >> Histogram

Perhitungan persentase tutupan mangrove dalam
aplikasi Image] yaitu dengan cara:

Jotufupan mangrove =

Dimana :
P255 = Jumlah pixel yang bernilai 255
SP = Jumlah seluruh pixel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Jenis mangrove

Berdasarkan hasil penelitian yang di dilakukan
lapangan yang dilakukan pada ketiga transek di
sepanjang pesisir Taman Nasional Bunaken bagian
utara lebih khusus di Bahowo, ditemukan 3 spesies
mangrove yaitu Sonneratia alba, Avicenia officinalis
dan Rhizopora apiculata. Jenis mangrove yang paling
umum ditemukan pada setiap transek di Bahowo
adalah Rhisophora apiculata dengan prosentasi 86.5
% dari semua jenis yang ada dengan jumlah tiap jenis
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Mangrove

No Jenis Nama Lokal Transek
1 % 2 % 3 %
1 Sonneratia alba Posi posi 2 7.69 3 20 1 8.33
2 Avicennia officinalis Posi posi 1 3.84 0 0
3 Rhizopora apiculata Laro laro 23 88.46 12 80 11 91.66

Tutupan mangrove

Dari data yang diperoleh dari lokasi penelitian
yang telah dianalisa dengan menggunakan metode
hemispherical photography diketahui bahwa tutupan
kanopi mangrove diketiga transek yang dipetakkan di
sepanjang pesisir Taman Nasional Bunaken di Bahowo,
memiliki hasil yang berbeda. Pada transek 1 memiliki
nilai tutupan kanopi 76.78 % dan nilai tutupan kanopi di
transek II mencapai 86.85 % sedangkan untuk transek
III mencapai nilai tutupan kanopi sebesar 75.28%.
Berdasarkan Kepmen LH No 201 Tahun 2004 tentang
kriteria kerusakan mangrove maka mangrove yang ada
di Bahowo termasuk pada kategori padat karena nilai
tutupan kanopi mangrove di Bahowo mencapai nilai
rata rata >75 %. Kepadatan suatu jenis menunjukkan
kelimpahan jenis tersebut dalam suatu ekosistem serta
dapat menunjukkan bahwa jenis dengan kelimpahan
tertinggi memiliki nilai penyesuaian yang besar (Puasa,
2018). Tutupan kanopi yang besar menandakan bahwa
daerah tersebut masih tergolong alami. Hutan mangrove
yang ada di kawasan TNB termasuk komunitas
mangrove yang tua di Asia Tenggara, karena masih
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ditemukan mangrove yang berukuran besar dengan
diameter di atas 1.5 m yang pada tempat lain sudah
jarang ditemukan (Schaduw, 2015).

Kerapatan

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
nilai kerapatan jenis tertinggi di transek I dimiliki oleh
jenis Rhisopora apiculata dengan nilai mencapai 0.077
ind/ha dan yang terendah yaitu Avicennia officinnalis
yaitu 0.003 ind/ha, sedangkan nilai kerapatan relatif
ditransek I untuk nilai tertinggi dan terendah masing
masing sebesar 92% dan 4 %. Pada transek II nilai
kerapatan jenis tertinggi dimiliki oleh Rhisopora
apiculata yaitu sebesar 0.040 ind/m?* dan yang terendah
dimiliki oleh Sonneratia alba dengan nilai 0.01 ind/m?
dengan nilai kerapatan relatif jenis masing masing 80 %
dan 20 %. Pada transek III nilai tertinggi dimilki oleh
Rhisophora apiculata yaitu sebesar 0.037 ind/m? dan
yang terendah Soneratia alba yaitu 0.003 ind/m? dengan
nilai kerapatan relatif masing masing 91.67 % dan 8.33
%. Seperti yang tersaji pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Kerapatan Jenis

Gambar 6. Kerapatan relatif

Kerapatan mangrove yang ada di Bahowo bervariasi  seperti pada Tabel 3.
menurut transek yang ada pada saat pengambilan data

Tabel 3. Kerapatan Mangrove di bahowo.

Transek Spesies Jumlah pohon (Ni) Luas Areal (m2) Kerapatan (ind/ha)

1 Soneratia alba 2 300 6.67
Avicenia officinalis 1 300 3.33
Rhizopora apiculata 23 300 76.67
Total 26 86.67

2 Soneratia alba 3 300 10
Rhizopora apiculata 12 300 40.00
Total 15 50.00

3 Soneratia alba 1 300 3.33
Rhizopora apiculata 11 300 36.67
Total 12 40
Total Kerapatan 176.67
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Nilai kerapatan tertinggi dari penelitian ini
diperoleh dari transek satu yang mencapai nilai 86.67
ind/ ha diikuti oleh transek dan dengan nilai kerapatan
50 ind/ha dan yang terendah diperoleh dari transek
tiga dengan nilai kerapatan 40 ind/ha. Nilai kerapatan
ditentukan oleh jumlah indiviu yang diperoleh dalam
suatu areal.Kerapatan total mangrove yang ada di

Bahowo mencapai 176.67 ind/ha dengan kerapatan rata
rata 58.89 ind/ha.

Kesesuaian Lahan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di
Bahowo diketahui kesesuaian lahan untuk ekowisata
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Kesesuaian lahan

No Parameter B S H N
1 Ketebalan Mangrove 5 3 79.6 15
2 Kerapatan Mangrove 3 3 58.8 9
3 Jenis mangrove 3 2 2.9 6
4 Pasang surut 3 1 2.9 3
5 Objek Biota Ikan, Udang Kepiting,
1 3 moluska,burung 3
6 Keunikan 3 3 Unik 9
7 Keaslian 3 3 Kondisi masih alami 9
8 Biota berbahaya 3 2 1 6
Total 60
Ket : B=Bobot; S= Skor; H= Hasil; N = Nilai
Sumber data : Data Primer
Berdasarkan matriks kesesuaian lahan menurut DAFTAR PUSTAKA

(Yulianda 2007) untuk kategori ekowisata, ekosistem
mangrove yang ada di Bahowo sesuai untuk dijadikan
ekowisata mangrove dengan nilai kesesuaian lahan
berada pada kisaran 45% - 69 % dengan indeks
kesesuaian wisata 86.95%.

Perlu adanya peran dan perhatian pemerintah
dalam pengembangannya terutama untuk peningkatan
sarana dan prasarana yang ada dalam menunjang
kegiatan ekowisata. Masyarakat yang ada di Bahowo
perlu didorong lagi untuk selalu terlibat dalam proses
pengelolaan, pejagaan dan perlindungan ekosistem
mangrove yang ada agar terjaga kelestariannya sehingga
dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN

JenismangrovediBahowo termasukrendahnamuan
karna hanya terdapat tiga jenis namun dominasi spesies
tertentu sangat tinggi. Kepadatan ekosistem mangrove
yang ada di Bahowo termasuk besar dengan kepadatan
yang tinggi yaitu diatas 75 %. Kesesuaian lahan yang ada
di Bahowo sangat sesuai untuk ekowisata mangrove
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